BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Kata sastra diambil dari bahasa latin dan juga sansekerta yang secara harafiah
keduanya diartikan sebagai tulisan. Sastra merupakan seni dan karya yang berkaitan
dengan ekspresi dan kegiatan penciptaan. Karena hubungannya dengan ekspresi,
maka karya sastra sangat banyak mengandung unsur kemanusiaan. Antara lain seperti
perasaan, semangat, kepercayaan dan keyakinan sehingga mampu membangkitkan
kekaguman. Sebuah karya sastra harus menunjukan sifat-sifat menyenangkan dan
berguna baik dari cara atau pengalaman jiwa yang ditampilkan. Sebuah karya sastra
meskipun bahan (inspirasinya) diambil dari dunia nyata, tetapi sudah diolah oleh
pengarang melalui imajinasinya sehingga tidak dapat diharapkan realitas karya sastra
sama dengan realitas dunia nyata. Jenis kesenian apapun dapat dijadikan film, seperti
tarian, nyanyian, drama bahkan lukisan (Damono, 2012:87).

Karya sastra menjadi sarana untuk menyampaikan pesan tentang kebenaran,
tentang apa yang baik dan buruk. Ada pesan yang sangat jelas disampaikan, ada pula
yang bersifat tersirat secara halus, karya sastra juga dapat dipakai sebagai media
untuk menggambarkan apa yang ditangkap sang pengarang tentang kehidupan di
sekitarnya. Dalam pengertian ini karya sastra dapat diibaratkan sebagai "potret™” atau

"sketsa" kehidupan(Budianta, 2002: 19-20). Film merupakan produk karya seni dan



budaya yang memiliki nilai guna karena bertujuan memberikan hiburan dan kepuasan
batin bagi penonton (Pratista, 2007:40). Film secara kolektif sering disebut sinema.
Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk dari penggabungan dua
indra, penglihatan dan pendengaran yang mempunyai inti atau tema sebuah cerita
yang banyak mengungkapkan realita sosial yang terjadi di sekitar lingkungan tempat
dimana film itu tumbuh sendiri. Film memberikan pengaruh yang besar pada jiwa
ataupola pikir manusia.

Ketika proses menonton film terjadi, para penonton kerap menyamakan atau
meniru salah satu karakter salah seorang peran film yang dianggap baik. Penonton
bukan hanya dapat memahami atau merasakan seperti yang dialami oleh salah satu
pemeran, lebih dari itu, tidak jarang mereka juga seolah-olah mengalami sendiri
adegan-adegan dalam film. Pengaruh film tidak hanya sampai di situ, pesan-pesan
yang termuat dalam adegan-adegan film akan membekas dalam jiwa penonton.
Artinya selain sebagai hiburan, film juga berpotensi menularkan nilai-nilai tertentu
pada penontonnya. Sehingga dengan menggunakan media film dapat dijadikan
pembelajaran bagi penonton untuk mengembangkan kepribadiannya, agar dapat
menjadi sosok manusia yang berbudi luhur dan selalu menanamkan nilai-nilai positif
dalam diri.

Mengenai tentang film bertema pendidikan, terdapat beberapa film bertema
pendidikan yang beredar, salah satu film terinspirasi dari dunia pendidikan adalah
Great Teacher Onizuka yang merupakan film dari Jepang. Film ini berbeda dengan

film yang lainnya yang berasal dari Jepang, seperti Gokusen dan Dragon Zakura.



Kedua film ini mempunyai kesamaan yang bertema di dunia pendidikan. Akan tetapi
penulis tertarik pada film Great Teacher Onizuka , karena menyuguhkan cerita
kehidupan sehari-hari yang memberikan pengetahuan bagaimana cara mengatasi
siswa-siswi yang mengalami masalah dalam kehidupannya .

Great Teacher Onizuka (Z"'L-— f 7 —F +— F=>"7), secara resmi

disingkat GTO, film serial ini diadaptasi dari komik manga karya Toru Fujisawa.
Sifat tokoh utama yaitu Eikichi Onizuka pun dikenal sebagai seorang guru di salah
satu SMA swasta di Jepang, yang berjiwa sosial dan setia kawan karena ia selalu
membantu menyelesaikan beerbagai macam permasalahan muridnya disekolah.

Film yang mempunyai 11 episode ini bertema sekolah, humor dan kehidupan
sehari-hari. Berkisah tentang seorang guru bernama Onizuka Eikichi yang sangat
berempati dan sangat menyayangi siwa-siswinya. Bagaimanapun kesulitan siswanya,
dia akan berusaha keras menolongnya, sehingga murid-muridnya menyadari bahwa
Onizuka berbeda dengan guru-guru di sekolah berlabel elit tersebut yang enggan
membantu permasalahan siswanya. Onizuka mempunyai rasa setia kawan yang tinggi.
Dia juga memperlakukan siswa-siswi sebagai layaknya teman. Onizuka dalam
berinteraksi dengan muridnya menggunakan pendekatan psikologis, sebuah cara yang
tidak ditemukan pada guru-guru lain di sekolah tersebut.

Keteladanan Onizuka patut dijadikan contoh karena ia sangat memprioritaskan
murid-muridnya serta selalu melindungi muridnya dalam keadaan apapun. la telah

berhasil mengubah paradigma serta kehidupan muridnya menjadi lebih baik karena ia



selalu mengajarkan tentang arti kehidupan, selain itu ia juga menjadi sosok panutan
bagi murid-muridnya dalam mengarungi kerasnya kehidupan.

Film Great Teacher Onizuka ini menampilkan sosok guru yang patut dijadikan
inspirasi dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru dilihat persoalan-
persoalan pada zaman ke zaman ini semakin kompleks serta perkembangan
kehidupan yang kian pesat dan bebas seperti sekarang membutuhkan pendekatan dan
penyikapan yang benar dan tepat, maka sangat diperlukan sosok guru yang dapat
membimbing serta mendidik selain itu juga seorang guru juga harus mampu
memahami kondisi siswa. Sebagaimana apa yang telah dicontohkan oleh Onizuka,
yang dapat dijadikan teladan serta pembelajaran yang berharga bagi kita dalam upaya
menjadi guru atau manusia yang dapat menjadi panutan serta dapat menanamkan
nilai-nilai kehidupan bagi peserta didik.

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan
mengkaji permasalahan tersebut. Kemudian penulis ingin mengetahui nilai-nilai

pendidikan apa yang tercemin dalam film serial drama Great Teacher Onizuka.

1.1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah pada penelitian
ini sebagai berikut.
1. Bagaimana unsur naratif film Great Teacher Onizuka karya Tooru
Fujisawa ditinjau dari Hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif

dengan waktu, pelaku cerita, konflik dan permasalahan dan tujuan?



2. Nilai-nilai edukatif apa saja yang terkandung dalam film Great Teacher

Onizuka.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan unsur naratif yang terdapat dalam film Great Teacher
Onizuka karya Tooru Fujisawa
2. Mendeskripsikan nilai-nilai edukatif apa saja yang dapat diterapkan

dalam mendidik siswa.

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaaan melihat bahan dan data
diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan objek material
penelitian. Objek material pada penelitian ini adalah film seria drama Great Teacher
Onizuka karya Tooru Fujisawa episode 1 sampai 11. Alasan penulis memilih episode
tersebut adalah karena pada episode 1 sampai 11 banyak terdapat adegan dan konflik
yang menggambarkan nilai-nilai edukatif pada kepribadian tokoh utama dalam film
Great Teacher Onizuka. Kajian yang digunakan adalah kajian sosiologi sastra,
karena menurut Damono (2002:3), sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap sastra
yang mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan, dengan menggunakan analisis
teks untuk mengetahui strukturnya, untuk kemudian dipergunakan memahami lebih

dalam lagi gejala sosial yang di luar sastra. Peneliti akan mengkaji film Great



Teacher Onizuka berdasarkan unsur naratif dan kondisi sosial pada saat itu. Unsur
naratif yang dikaji yaitu Hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan
waktu, pelaku cerita, konflik dan permasalahan serta tujuan karena dinilai dapat
mendukung dalam meneliti kondisi sosial dan nilai edukatif yang ingin disampaikan

pengarang untuk kemudian dapat membantu dalam menentukan hasil.

1.4 Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, ada tiga tahapan dalam
melakukan penelitian ini, yaitu tahapan penyediaan data, tahap analisis data dan tahap

hasil analisis data.

1.4.1 Metode Penyediaan Data
Dalam proses penyediaan data, penulis menggunakan metode studi pustaka dengan
teknik simak catat. Studi pustaka yaitu teknik penyediaan data yang dilakukan penulis
untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan topik atau masalah terkait yang
diteliti. Informasi ini didapat melalui buku-buku ilmiah maupun non ilmiah dan
sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik. Langkah-langkah yang
penulis lakukan adalah menonton film serial drama Great Teacher Onizuka
berulangkali, mengidentifikasi percakapan tokoh yang mencerminkan aspek sosiologi,
lalu mencatat bagian-bagian penting untuk dijadikan data penelitian.

Sumber data yang penulis gunakan ada dua yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah film serial drama Great Teacher



Onizuka sedangkan sumber data sekunder yang digunakan adalah referensi-referensi

yang penulis butuhkan untuk memperkuat penelitian ini.

1.4.2 Metode Analisis Data

Data penelitian ini diklasifikasikan dan dianalisis menggunakan teori sosiologi sastra
dengan pendekatan nilai- nilai edukatif digunakan untuk mengungkap permasalahan
hubungan sosial bermasyarakat khususnya antar guru dan siswa yang terdapat pada
film serial drama Great Teacher Onizuka. Unsur yang dianalisis yaitu berupa Kata,
frasa, dan kalimat yang menunjukkan ciri-ciri permasalahan hubungan sosial antara
guru dengan siswa yang dilakukan oleh tokoh. Dari hasil analisis yang sudah

dilakukan, kemudian ditarik simpulan.

1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis

Metode yang digunakan untuk penyajian data penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan termasuk jenis data
kualitatif karena penelitian ini dilakukan menggunakan data berupa kalimat-kalimat
lisan, peristiwa-peristiwa, fenomena dan pengetahuan objek. Data yang diperoleh
penulis adalah data dari hasil pengamatan, analisis objek serta catatan. Kemudian,
dari data yang diperoleh dilakukan analisis data dengan memperkaya informasi,
mencari hubungan dan menemukan pola atas dasar data aslinya. Kemudian, Metode

deskriptif penelitian ini bertujuan memberikan pemaparan mengenai nilai-nilai



edukatif antar guru dengan siswa dalam film Great Teacher Onizuka menggunakan

pendekatan sosiologi sastra.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil
penelitian ini adalah untuk membangun dan mengembangkan teori sastra. Adapun
manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat menambah
pengetahuan penonton dalam memahami sebuah film melalui penelitian sastra dengan
pendekatan sosiologi serta meningkatkan apresiasi sebuah karya khususnya film

melalui nilai-nilai pendidikan Jepang.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan laporan hasil penelitian penulis paparkan dengan sistematika sebagai
berikut.
Bab 1 adalah pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab 2 berisi tinjauan pustaka yaitu penelitian sebelumnya, unsur naratif film
yaitu hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, pelaku cerita,
konflik dan permasalahan dan tujuan, kemudian pengertian sosiologi sastra.

Selanjutnya bab ini jJuga memaparkan pengertian nilai edukatif.



Bab 3 berisi analisis unsur naratif dalam film serial drama Great Teacher
Onizuka dan pemaparan nilai-nilai edukatif dalam film serial drama Great Teacher
Onizuka.

Bab 4 berisi penutup yang mencakup simpulan. Pada bagian akhir disertakan

daftar pustaka dan lampiran.



